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AKSESIBILITAS PEMBIAYAAN INKLUSIF: PERANAN
DAN TANTANGANNYA DALAM  PENINGKATAN
KINERJA DAN PENGELOLAAN RISIKO PERTANIAN

Hadirin yang saya hormati,

Indonesia merupakan negara agraris dengan potensi
pertanian yang sangat besar dan berkontribusi terhadap
pendapatan dan tenaga kerja nasional. Indonesia memiliki peluang
yang besar untuk membangun dan mengembangkan bisnis
pertanian sehingga membutuhkan dukungan permodalan.

Pembiayaan pertanian berperan penting dalam mendukung
peningkatan produksi, peningkatan kesejahteraan petani dan
pembangunan pertanian [1], sehingga dapat meningkatkan kinerja
dan pendapatan usaha pertanian [2]. Pemberian permodalan
bergantung pada evaluasi sumber pembiayaan [3]. Pembiayaan
inklusif merupakan akses yang lebih luas menjangkau masyarakat
terhadap layanan pembiayaan dari berbagai jenis dan sumber
pembiayaan, yaitu kredit dari bank dan lembaga keuangan mikro,
bantuan sarana produksi pertanian dari pemerintah Indonesia yang
didistribusikan melalui kelompok tani, permodalan inkind finance
(barang) dari pedagang atau industri, pembiayaan dari kios input
pertanian dalam mekanisme pembayaran yang fleksibel, dan
sumber lainnya seperti keluarga, tetangga dan teman untuk
kebutuhan mendesak petani yang tidak bisa dipenuhi oleh
perbankan [4, 5].



Akses pada layanan pembiayaan merujuk pada elemen
ketersediaan, kemudahan, keberlanjutan, dan fleksibilitas [6].
Ketersediaan diukur dengan jumlah lembaga keuangan dan
lokasinya yang dapat diakses oleh masyarakat [7]. Kemudahan
merupakan tingkat kepercayaan seseorang bahwa mendapatkan
pembiayaan dengan mudah dan nyaman [8]. Keberlanjutan berarti
petani dapat memperoleh pembiayaan secara rutin dan
berkesinambungan [6]. Petani dapat mengakses jumlah
pembiayaan dan pembayaran yang dapat disesuaikan secara
fleksibel berdasarkan kebutuhan petani [9].

Hadirin yang saya hormati,

Sektor pertanian Indonesia masih menghadapi masalah akses
pembiayaan [10] dan masih relatif sangat terbatas [11]. Karena
persyaratan dan prosedur yang ketat serta tingkat bunga yang
tinggi, petani masih sulit mendapatkan pembiayaan dari lembaga
keuangan [12].

Berdasarkan hasil kajian permasalahan akses pembiayaan,
kurangnya kemudahan dan kenyamanan memperoleh pembiayaan
merupakan masalah utama. Regulasi pembiayaan dari perbankan
masih dirasakan cukup kaku, dan pada umumnya perlu dibayar
setiap bulan. Selain itu, petani pada umumnya masih memiliki
sedikit pengetahuan tentang beberapa persyaratan untuk
mendapatkan pembiayaan, dimana persyaratan ini menjadi hal
yang penting bagi setiap jenis penyedia pembiayaan [13].

Pembiayaan berkontribusi terhadap peningkatan Kinerja
usaha pertanian. Pembiayaan dari bank, pemerintah dan pedagang
memiliki kontribusi positif pada efisiensi dan kontrak penjualan
beberapa komoditas pertanian. Keterkaitan antara risiko produksi
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dan akses pembiayaan bervariasi antar penyedia pembiayaan.
Bergantung pada ukuran risiko, hubungan penurunan risiko
ditemukan pada pembiayaan dari bank dan kios pertanian.

Hadirin yang saya hormati,

Hasil kajian kami juga menunjukkan bahwa, tidak ada satu pun
dari penyedia pembiayaan yang paling menonjol terhadap kinerja
pertanian di Indonesia. Penyedia pembiayaan berbeda dalam jenis
pembiayaan yang diberikan, dan karenanya memiliki kontribusi
yang berbeda pada kinerja dan risiko pertanian.

Produksi pertanian rentan terhadap risiko bencana alam,
fluktuasi harga, hama dan penyakit tanaman, serta perubahan
iklim. Petani perlu mengetahui risiko pertanian dan mengelola
risiko tersebut untuk membuat keputusan yang efisien. Studi
terkait risiko ini menunjukkan bahwa petani mengambil risiko
ketika mereka memperoleh pembiayaan, karena pembiayaan dapat
bermanfaat untuk membeli input pertanian yang lebih baik dan
investasi yang dapat meminimalkan risiko produksi [14, 15].

Hadirin yang saya hormati,

Kontribusi keilmuan yang dapat saya berikan terhadap Ilmu
Pengetahuan yaitu:

1. Kajian ini memperluas pemahaman tentang pengembangan
model konseptual yang mengukur hubungan antara akses
pembiayaan, kinerja, dan ketahanan petani terhadap risiko
pertanian.

2. Kajian ini  mendorong pendekatan interdisipliner yang
menggabungkan ilmu ekonomi pertanian dan sosial dalam
merumuskan solusi pembiayaan yang inklusif.
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Kontribusi terhadap Masyarakat

1. Kajian ini memberikan alternatif solusi bagi pelaku usaha
pertanian untuk mendorong inklusi pembiayaan dengan
mengidentifikasi hambatan akses pembiayaan yang terkait
dengan administrasi, literasi, dan jaminan.

2. Kajian ini mendukung ketahanan pangan nasional dengan
memperkuat fondasi finansial pelaku sektor pertanian.

Kontribusi terhadap Dunia Pendidikan

1. Kajian ini memperkaya keilmuan pertanian dan ekonomi mikro
dengan kasus tentang akses pembiayaan dan pengaruhnya
terhadap kinerja dan risiko usaha pertanian.

2. Kajian ini dapat menjadi inspirasi untuk penelitian lanjutan
yang lebih spesifik seperti pembiayaan ramah lingkungan,
literasi keuangan pada petani milenial, dan peran teknologi
digital dalam akses pembiayaan.

SIMPULAN

Pembiayaan merupakan pilar utama dalam membangun sistem
pertanian yang tangguh terhadap risiko perubahan iklim dan
volatilitas pasar. Para pelaku di bidang usaha pertanian, termasuk
petani di Indonesia menghadapi risiko yang tinggi terhadap
produksi dan harga.

Faktor akses pembiayaan dapat memengaruhi perilaku risiko
petani terkait dengan kinerja dan risiko pertanian. Oleh karena itu,
akses pembiayaan yang lebih luas, inklusif, dan terjangkau
penting dalam upaya peningkatan kinerja dan menghadapi risiko
pada sektor pertanian.

Hadirin yang saya hormati,



Dengan penuh rasa syukur, saya ingin mengucapkan terima
kasih kepada berbagai pihak yang telah mendukung dan
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per satu, terima kasih untuk doa, dukungan dan bantuan.
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yang tulus kepada para guru dan pembimbing sejak SD, SMP,
SMA, hingga Perguruan Tinggi. Kepada para mahasiswa dan tim
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periset, terima kasih telah menjadi bagian penting dari perjalanan
saya sebagai pendidik dan peneliti.
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semua.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Salam hormat,

Eliana Wulandari
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